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   Kerugian-kerugian akibat bencana semakin mening-
kat dengan berbagai konsekuensi terhadap kesintasan, 
kehormatan dan kehidupan perorangan dan masyara-
kat, khususnya di kalangan penduduk miskin, baik di 
negara-negara maju maupun negara-negara yang se-
dang berkembang. Risiko (risk) bencana meningkat 
ketika bahaya (hazard) berinteraksi dengan kerentanan 
(vulnerability) fisik, sosial dan ekonomi. Dalam dua de-
kade terakhir, rata-rata lebih dari 200 juta penduduk 
mengalami dampak merugikan setiap tahunnya akibat 
berbagai kejadian ekstrim (bencana).  

Berbagai perilaku yang menggangu lingkungan, peru-
bahan lingkungan global, pertumbuhan populasi, urba-
nisasi, ketidakadilan sosial, kemiskinan, konflik, visi 
ekonomi yang sempit telah mengakibatkan munculnya 
masyarakat-masyarakat yang rentan. Hal ini membawa 
urgensi khusus ketika berhadapan dengan risiko jangka 
panjang (yang diakibatkan perubahan iklim), dan hal 
ini juga berjalan melampaui degradasi lingkungan atau 
kekeliruan pengelolaan sumberdaya-sumberdaya alam.  

 Sekarang telah ada pengakuan internasional bahwa 
berbagai upaya untuk menurunkan risiko bencana ha-
rus secara sistematik dipadukan dengan kebijakan, ren-
cana dan program-program untuk pembangunan dan 
pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. Proyek 
riset MICRODIS menempatkan dirinya dalam kerang-
ka kerja tersebut di atas. MICRODIS adalah proyek 
terpadu yang didanai Uni Eropa dibawah program: 
« The EU Sixth Framework Programme– Thematic 
Priority 6.3 Global Change and Ecosystem (Contract 
number GOCE-CT-2007-036877) » 
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KENAPA MENCIPTAKAN MICRODIS? 

   MICRODIS adalah proyek dengan tujuan 
umum untuk memperkuat strategi-strategi kesiap-
siagaan, mitigasi dan pencegahan dalam rangka 
menurunkan dampak kesehatan, sosial dan eko-
nomi akibat kejadian ekstrim di komunitas.  

APA TUJUAN KHUSUS DAN UMUM 

DARI MICRODIS? 

Sebagai contoh, proyek MICRODIS secara khusus 
dimaksudkan untuk:  
 

� mengembangkan metodologi dampak yang ter-
padu  

� Memantapkan riset lapangan berbasis bukti il-
miah melalui survei  

� meningkatkan akurasi cakupan dan resolusi dari 
data bencana global.   

KEARAH MANA MICRODIS AKAN 

BEROPERASI 

   Dua wilayah regional yang membentuk fokus pro-
yek MICRODIS adalah: 

1. Uni Eropa dan negara-negara mitra Eropa, yai-
tu: Belgia,  Finlandia, Perancis, Jerman, Belanda, 
Norwegia, Inggris,  AS (Amerika Serikat). 

2. Wilayah Asia Selatan dan Asia Tenggara, yaitu: 
India, Indonesia, Filipina dan Vietnam. 

Kedua wilayah regional tersebut telah diseleksi ber-
dasarkan tingginya frekuensi kejadian ekstrim dan 
dampaknya yang merugikan masyarakat.  

APA FOKUS DARI MICRODIS ? 

   Ada 12 grup dan 23 sub-grup kejadian 
ekstrim yang berbeda-beda, bervariasi dari 
fenomena kronik yang munculnya lambat 
sampai fenomena akut yang munculnya ce-
pat. Implikasi dampak kesehatan dan sosio-
ekonomi sangat berbeda-beda antara ke-23 
jenis tersebut dan mengkaji seluruhnya akan 
mengorbankan mutu dan daya terapan hasil 
riset proyek ini dan berisiko mengalami ge-
neralisasi yang berlebihan.   

Pada negara-negara Asia dan Uni Eropa, 
tiga (3) jenis kejadian ekstrim yaitu banjir, 
gempa bumi dan angin ribut bertanggungja-
wab terhadap hampir 95% dari seluruh ke-
jadian ekstrim. Proyek MICRODIS akan 
mengkonsentrasikan diri pada 3 fenomena 
ini.  

� untuk memperkuat pondasi ilmiah dan empiris ten-
tang hubungan antara kejadian ekstrim dan dampak 
kesehatan, sosial dan ekonomi 

 

� untuk membangun dan mengintegrasikan konsep, 
metode, instrumen/ alat dan basis data tentang pen-
dekatan umum global.  

� untuk memperbaiki sumber daya manusia dan kapa-
sitas penanggulangan di Asia and Eropa melalui 
pelatihan dan berbagi (sharing) pengetahuan.  

M 

   Keluaran dari proyek ini akan meliputi: 

� basis bukti ilmiah dari dampak, metodo-
logi lapangan dan instrumen untuk kom-
pilasi data 

� model-model dampak 

� Asesmen kerentanan terpadu 

Proyek MICRODIS juga akan memperkuat 
pengumpulan data terstandardisasi dari ber-
bagai kejadian ekstrim  dan dampaknya pada 
tingkat lokal, regional dan global.  

APA YANG AKAN DIHASILKAN 

MICRODIS? 


